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ABSTRACT 

 

Rezki Puteri Syahrani Nurul Fatimah. 2013. Character Education in Drama 

Text Nyonya-Nyonya by Wisran Hadi. Skripsi Program Educational Studies 

Language and Literature University of Riau Indonesia.  

 

This research gets character education title in drama text Nyonya-Nyonya 

by Wisran Hadi. Aspect that is analyzed gets bearing with character education that 

exists in drama text Nyonya-Nyonya. Meanwhile theory that is utilized which is 

theory Zubaedi that bastioned by cognitive Ramly. Structuralism approaching and 

behaviorism is utilized in this research. Method that is utilized is qualitative- 

descriptive method. Stemmed observational data of dialogue that exist in drama 

text Nyonya-Nyonya. Tech that is utilized in data collecting is tech documentation, 

hereafter data already being found identified and at classification corresponds to 

character education type. Observational result can be concluded that character 

education in drama text Nyonya-Nyonya  just is found nine character educations, 

which is inquiring taste, on the level, hard-earned, accountability, independent, 

religious, creative, democratic, and social care. 
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ABSTRAK 

 

Rezki Puteri Syahrani Nurul Fatimah. 2013. Pendidikan Karakter dalam 

Teks Drama Nyonya-Nyonya Karya Wisran Hadi. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Riau. 

 

Penelitian ini berjudul pendidikan karakter dalam teks drama Nyonya-

Nyonya karya Wisran Hadi. Aspek yang diteliti berkaitan dengan pendidikan 

karakter yang terdapat dalam teks drama Nyonya-Nyonya. Sedangkan teori yang 

digunakan yaitu teori Zubaedi yang diperkuat oleh teori Ramly. Pendekatan 

strukturalisme dan behaviorisme digunakan dalam penelitian ini. Metode yang 



digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif. Data penelitian bersumber dari 

dialog-dialog yang terdapat dalam teks drama Nyonya-Nyonya. Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik dokumentasi, selanjutnya data 

yang sudah ditemukan diidentifikasi dan diklasifikasi sesuai dengan jenis 

pendidikan karakter. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

karakter dalam teks drama Nyonya-Nyonya hanya ditemukan sembilan pendidikan 

karakter, yaitu rasa ingin tahu, jujur, kerja keras, tanggung jawab, mandiri, 

religius, kreatif, demokratis, dan peduli sosial.  

 

Kata kunci: karakter, teks, drama 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Drama merupakan salah satu bentuk karya sasta yang mengutamakan 

pemaparan ucapan tokoh atau dialog. Drama bukanlah drama jika tidak disajikan 

dengan dialog, karena drama hadir dalam bentuk rangkaian dialog-dialog. 

Biasanya rangkaian dialog-dialog ini disebut teks drama. Teks drama tidak hanya 

berupa ujaran, tetapi juga meliputi penggambaran watak dan perilaku tokoh dalam 

suatu peristiwa. Peran teks drama sangat penting bagi suatu pementasan. Sebab, 

dalam suatu pementasan bertolak pada teks drama. Teks drama merupakan hal 

penting yang tidak luput dari pementasan drama, terlebih pada zaman modern 

yang menghendaki pelaku drama bermain dengan  konsep yang dipilih. Oleh 

karena itu, teks drama merupakan unsur penting yang tidak dapat dipisahkan 

dalam pementasan drama. 

Salah satu pencipta teks drama yang produktif adalah Wisran Hadi. 

Wisran Hadi merupakan sastrawan Indonesia asal Sumatra Barat. Wisran Hadi 

dilahirkan di Lapai, Padang, pada 27 Juli 1945. Beliau pernah memperoleh 

penghargaan penulisan naskah sandiwara yang diselenggarakan oleh Dewan 

Kesenian Jakarta pada tahun 1975, 1981, 1984, 1985, dan 1998. Pada tahun 1991, 

beliau menerima penghargaan sebagai seniman teladan dari Pemda Tk, II Padang. 

Adapun naskah drama yang beliau ciptakan tidak kurang dari 50 karya, beberapa 

diantarannya: Dua Buah Segi Tiga (1975), Sumur Tua (1972), Gaung (1975), 

Putri Cendana (drama anak-anak, 1975),  Angsa-Angsa Bermahkota (drama anak-

anak, 1975), Kejaran Bungsa (drama anak-anak, 1975), Nyonya-Nyonya (1982), 

Dara Jingga (1984), Penyeberangan (1984), Senandung Semenanjung (1985), 

Jalan Lurus (1985), Drama Perjuangan (1985), Teater Elektronik (1985), Kebun 

Tuan (1985), Ibu Suri (1988), Empat Sandiwara Orang Melayu (2000), Wayang 

Padang (2006), dll. 

Berdasarkan teks-teks drama karya Wisran Hadi yang ada, penulis tertarik 

menganalisis teks drama Nyonya-Nyonya. Teks drama ini pernah dipentaskan oleh 

Akademi Seni Kebangsaan Kemantrian Kebudayaan, Kesenian dan Pelancongan 

Malaysia pada Maret 2004 di Auditorium Tuanku Abdul Rahman, Pusat 

Pelancongan Malaysia, Kuala Lumpur. Selanjutnya dipentaskan kedua kalinya 

oleh Akademi Seni Kebangsaan Kemantrian Kebudayaan, Kesenian dan 

Pelancongan Malaysia bekerjasama dengan Dewan Kesenian Jakarta pada 2 dan 3 



Maret 2004 di teater Kecil Taman Ismail Marzuki. Teks drama Nyonya-Nyonya 

karya Wisran Hadi ini tidak hanya memiliki konsep cerita yang baik, tetapi juga 

mengajarkan pendidikan karakter melalui konflik antara tokoh Nyonya dengan 

tokoh Tuan, tokoh Nyonya dengan tiga keponakan suaminya, dan tokoh Tuan 

dengan Istrinya. Konflik dalam teks drama ini juga diurai dalam dialog-dialog 

yang menggunakan bahasa daerah, sehingga cerita ini menjadi unik dan lucu.   

Teks drama tidak hanya sebatas kumpulan dialog semata, tetapi di dalam 

dialog-dialog teks drama juga mengajarkan pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter sangat penting, khususnya dalam pendidikan.  Hal ini sesuai dengan UU 

No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu media pendidikan karakter, yaitu  

melalui teks drama. Pembelajaran drama  juga terdapat pada kurikulum SMA, hal 

ini akan mempermudah pendidikan karakter dalam pendidikan di sekolah. Agar 

lebih mendalami pemahaman pendidikan karakter dalam teks drama Nyonya-

Nyonya, maka perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 

Menurut Nawawi (dalam Siswantoro, 2005:56) "Metode deskripsi dapat diartikan 

sebagai prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan subjek atau objek penelitian". Berdasarkan metode ini, penulis  

menganalisis aspek pendidikan karakter melalui dialog-dialog yang terdapat 

dalam teks drama Nyonya-Nyonya karya Wisran Hadi. Data penelitian ini adalah 

dialog-dialog yang diambil dari teks drama Nyonya-Nyonya. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah teks drama Nyonya-Nyonya. Teks drama Nyonya-Nyonya 

karya Wisran Hadi didapatkan penulis dalam bentuk lembaran-lembaran yang 

sudah diprint. Teks drama Nyonya-Nyonya karya Wisran Hadi terdiri atas 50 

halaman yang dibagi menjadi empat babak. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam 

teks drama Nyonya-Nyonya adalah Nyonya, Tuan, Ponakan A, Ponakan B, 

Ponakan C, dan Istri. Naskah drama ini menceritakan konflik antara Nyonya 

dengan Tuan, Nyonya dengan tiga keponakan suaminya, dan Tuan dengan 

Istrinya. 

Teknik yang dipakai dalam mengumpulkan data ini adalah teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi menurut Rosidi (2005:18) adalah cara 

pengumpulan data dengan melihat dan menyelidiki data-data tertulis yang ada di 

buku, majalah, dokumen, surat, dll. Teknik ini dioperasionalkan dengan 

mengumpulkan data yang relevan dengan masalah pokok penelitian. Langkah-

langkah pengumpulan data dengan mengidentifikasi dialog-dialog yang mengacu 

kepada aspek pendidikan karakter dalam teks drama Nyonya-Nyonya dan data 

tersebut disusun dalam kartu data. Penelitian yang sudah terkumpul kemudian 

dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: mengklasifikasikan aspek 

pendidikan karakter sesuai dengan pembatasan masalah  dalam teks drama 



Nyonya- Nyonya karya Wisran Hadi, mendeskripsikan aspek pendidikan karakter 

yang sudah diklasifikasikan  dalam dialog-dialog teks drama Nyonya- Nyonya, 

dan menyimpulkan aspek pendidikan karakter yang dominan dalam teks drama 

Nyonya- Nyonya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pendidikan karakter dalam teks 

drama Nyonya-Nyonya karya Wisran Hadi dapat diperoleh simpulan dari 18 

pendidikan karakter yang diteliti oleh penulis, hanya ditemukan sembilan 

pendidikan karakter. Sembilan pendidikan karakter itu adalah rasa ingin tahu, 

jujur, kerja keras, tanggung jawab, mandiri, religius, kreatif, demokratis, dan 

peduli sosial. Pendidikan karakter yang dominan atau sering muncul dalam teks 

drama Nyonya-Nyonya karya Wisran Hadi adalah pendidikan karakter rasa ingin 

tahu. Pendidikan karakter ini terdapat dalam 70 data, sedangkan pendidikan 

karakter jujur terdapat dalam 15 data, pendidikan karakter kerja keras terdapat 

dalam empat data, pendidikan karakter tanggung jawab terdapat dalam dua data, 

pendidikan karakter mandiri hanya terdapat dalam satu data, pendidikan karakter 

religius hanya terdapat dalam satu data,  pendidikan karakter kreatif hanya 

terdapat dalam satu data, pendidikan karakter demokratis hanya terdapat dalam 

satu data, dan pendidikan karakter peduli sosial hanya terdapat dalam satu data. 

Berdasarkan pemaparan data di atas, maka data yang menggambarkan pendidikan 

karakter berjumlah 96 data.   

 Pendidikan karakter rasa ingin tahu lebih dominan dari pendidikan 

karakter lainnya, karena dalam teks drama menggambarkan sebuah cerita dengan 

kondisi yang berbeda-beda dan pendidikan karakter rasa ingin tahu akan 

menguraikan masalah-masalah yang terjadi dalam teks drama tersebut. Tokoh 

yang dominan mengajarkan pendidikan karakter rasa ingin tahu adalah tokoh 

Nyonya, sedangkan tokoh yang mengajarkan pendidikan karakter jujur adalah 

tokoh Tuan. Selanjutnya, tokoh yang mengajarkan pendidikan karakter kerja keras 

adalah Tuan, tokoh yang mengajarkan pendidikan karakter tanggung jawab adalah 

Nyonya dan Istri, tokoh yang mengajarkan pendidikan karakter mandiri adalah 

tokoh Nyonya. Kemudian tokoh yang mengajarkan pendidikan karakter religius 

adalah tokoh Nyonya, tokoh yang  mengajarkan pendidikan karakter kreatif 

adalah tokoh Tuan, tokoh yang mengajarkan pendidikan karakter demokratis 

adalah tokoh Ponakan A, dan tokoh yang mengajarkan pendidikan karakter peduli 

sosial adalah Tuan. Berdasarkan uraian di atas, maka tokoh yang banyak 

mengajarkan pendidikan karakter adalah tokoh Nyonya dan Tuan. 

 Dengan menganalisis pendidikan karakter dalam teks drama Nyonya-

Nyonya karya Wisran Hadi, penulis mengetahui berbagai macam pendidikan 

karakter yang terdapat dalam sebuah teks drama. Teks drama bukan hanya 

sekedar kumpulan dialog-dialog saja, tetapi bisa mengajarkan kita tentang 

pendidikan karakter melalui uraian data-data tersebut. Teks drama Nyonya-

Nyonya karya Wisran Hadi layak digunakan sebagai media dalam pembelajaran 



drama, karena dalam hasil penelitian, teks ini mengajarkan sembilan pendidikan 

karakter yang dapat membentuk karakter siswa dalam proses pembelajaran drama. 

 

 

SIMPULAN 

 

 Penelitian pendidikan karakter dalam teks drama Nyonya-Nyonya karya 

Wisran Hadi hanya ditemukan sembilan pendidikan karakter dari 18 pendidikan 

karakter yang ada. Pendidikan karakter tersebut, yaitu pendidikan karakter rasa 

ingin tahu terdapat dalam 70 data. Pendidikan karakter ini digambarkan oleh 

semua tokoh, yaitu tokoh Nyonya dalam 44 data, tokoh Tuan dalam 13  data, 

tokoh Istri dalam tujuh data, tokoh Ponakan B dalam tiga data, tokoh Ponakan C 

dalam dua data dan tokoh Ponakan A dalam satu data. Pendidikan karakter jujur 

terdapat dalam 15 data. Pendidikan karakter ini digambarkan oleh tokoh Tuan 

dalam 11 data dan tokoh Nyonya dalam empat data. Pendidikan karakter kerja 

keras terdapat dalam empat data. Pendidikan karakter ini hanya digambarkan oleh 

tokoh Tuan. Pendidikan karakter tanggung jawab terdapat dalam dua data. 

Pendidikan karakter ini digambarkan oleh  tokoh Nyonya dan Istri. Pendidikan 

karakter mandiri, religius, kreatif, demokratis, dan peduli sosial hanya terdapat 

dalam satu data saja. Pendidikan karakter mandiri hanya digambarkan oleh tokoh 

Nyonya, selanjutnya pendidikan karakter religius hanya digambarkan oleh tokoh 

Nyonya, kemudian pendidikan karakter kreatif hanya digambarkan oleh tokoh 

Tuan, serta pendidikan karakter demokratis hanya digambarkan oleh tokoh 

Ponakan A, dan pendidikan karakter peduli sosial hanya digambarkan oleh tokoh 

Tuan.  
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